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ABSTRAK 

Dwi Fadhillah: Pengaruh Penggunaan Modul Bermuatan Nilai Karakter 

dalam Pembelajaran Kooperatif Terhadap Kompetensi 

Fisika Siswa Kelas XI di SMAN 8 Padang. 

      Pembelajaran fisika yang kurang menuntut keterlibatan aktif dan 

perkembangan karakter siswa mempengaruhi kompetensi fisika siswa. Untuk 

mengatasi hal itu, diperlukan bahan ajar berupa modul yang sesuai dengan 

kebutuhan siswa dalam pembentukan kompetensi siswa secara utuh. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan modul bermuatan nilai 

karakter dalam pembelajaran kooperatif untuk meningkatkan kompetensi fisika 

siswa kelas XI SMAN 8 Padang. 

      Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimen semu (quasi 

experiment research) dengan rancangan randomized control group only design. 

Populasi penelitian ini adalah siswa kelas XI SMAN 8 Padang tahun aj aran 

2015/2016. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling 

dengan memilih kelas XI IPA 3 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI IPA 4 

sebagai kelas kontrol. Data penelitian didapatkan dengan menggunakan teknik 

penilaian berupa tes untuk kompetensi ranah kognitif yang dilakukan diakhir 

penelitian dan penilaian non tes untuk kompetensi ranah afektif dan psikomotor. 

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan uji kesamaan dua rata-rata. 

      Hasil penelitian diperoleh bahwa kompetensi siswa pada ranah kognitif, 

afektif dan psikomotor pada kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol. Nilai 

rata-rata siswa pada ranah kognitif kelas kontrol adalah 72,03 dan kelas 

eksperimen adalah 76,77. Nilai kompetensi siswa ranah afektif untuk kelas 

kontrol adalah 71,88 dan kelas eksperimen adalah 77,87. Nilai kompetensi siswa 

ranah psikomotor untuk kelas kontrol adalah 75,62 dan kelas eksperimen adalah 

81,71. Setelah didapatkan nilai rata-rata siswa, dilakukan uji hipotesis dengan 

menggunakan uji t pada taraf nyata 0,05. Hasilnya disimpulkan bahwa tidak 

terdapat pengaruh yang berarti penggunaan modul bermuatan nilai karakter 

terhadap kompetensi siswa pada ranah kognitif, namun terdapat pengaruh yang 

berarti penggunaan modul bermuatan nilai karakter terhadap kompetensi siswa 

pada ranah afektif dan psikomotor. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

      Generasi muda saat ini harus memiliki karakter yang baik untuk mampu 

mengatasi tantangan global yang akan mereka hadapi. Karakter baik bukanlah 

bakat bawaan yang dimiliki seseorang. Karakter itu merupakan hasil dari 

pendidikan yang telah dilalui seseorang. Pembentukan karakter pada diri generasi 

muda saat inipun menjadi perhatian utama pemerintah agar generasi muda 

Indonesia memiliki karakter yang baik. Pemerintah telah menekankan agar 

pendidikan di Indonesia lebih terfokus pada pembentukan karakter setiap siswa. 

Hal ini sesuai dengan Undang-Undang No 20 tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan nasional yang menyebutkan bahwa Pendidikan nasional adalah 

pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara 

Republik Indonesia Tahun 1945 yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan 

nasional Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman. Berdasarkan 

Undang-Undang tersebut maka pendidikan di Indonesia tidak hanya terfokus pada 

pembentukan akademik siswa, tetapi juga memperhatikan karakter siswanya 

berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar tahun 1945 yang sesuai dengan 

tuntutan zaman. Pendidikan karakter yang diharapkan bukan program yang berdiri 

sendiri, namun terintegrasi dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan. 

       Pendidikan karakter yang terintegrasi dalam kurikulum mempergunakan 

standar kompetensi dan kompetensi dasar yang ada dalam kurikulum untuk 

pembentukan karakter siswa. Pendidikan karakter diposisikan sebagai tujuan 
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setiap materi pelajaran yang akan dipelajari. Proses pembelajaran terarah pada 

pembentukan karakter siswa dalam pendalaman materi pembelajaran.  

Sehubungan dengan itu, proses pembelajaran yang dilakukan di sekolah harus 

didesain dengan benar agar memberikan tantangan pengembangan ilmu 

pengetahuan bagi setiap siswa.  

      Guru mempunyai tanggung jawab untuk mendesain proses pembelajaran agar 

pembelajaran mampu membentuk karakter setiap siswa tanpa mengurangi arti 

pentingnya kurikulum akademis yang juga harus dimiliki oleh siswa. Desain 

proses pembelajaran yang diharapkan adalah pembelajaran yang melibatkan siswa 

secara aktif, menghargai perbedaan dalam belajar dan perhatian pada 

pertumbuhan individu setiap siswa. Desain yang seperti ini akan membentuk 

kompetensi siswa secara utuh, tidak hanya kompetensi pada bidang akademis tapi 

juga karakter dan keterampilan siswa.  

      Selain desain pembelajaran dalam kelas, hal penting lainnya dalam proses 

pembelajaran adalah penggunaan bahan ajar untuk pembentukan kompetensi 

siswa. Bahan ajar yang digunakan tidak hanya berisikan materi pembelajaran yang 

bersifat pengetahuan saja, tapi juga berisikan materi yang dapat mengembangkan 

kemampuan keterampilan dan karakter siswa. Kemampuan keterampilan dan 

karakter dalam bahan ajar dapat berkenaan dengan sikap ilmiah.  

       Fisika sebagai salah satu mata pelajaran di sekolah dan merupakan salah satu 

cabang dari sains dapat menjadi sarana dalam pembentukan karakter dan 

keterampilan ilmiah siswa. Fisika membahas berbagai gejala alam yang tentunya 
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akan memungkinkan untuk mengembangkan materi pelajaran dalam membahas 

masalah etis yang berkaitan dengan sains. Salah satunya adalah dengan membahas 

isu lingkungan yang ada dalam materi pelajaran untuk dibahas pada diskusi kelas. 

Dengan demikian, fisika tidak hanya mengarahkan pembelajaran sains yang solid, 

tetapi juga dapat menumbuhkan sikap ilmiah dan peduli lingkungan. 

      Berdasarkan hasil observasi di SMAN 8 Padang tanggal 8 juli 2015, proses 

pembelajaran fisika masih belum seperti yang diharapkan. Hal ini terlihat dari 

nilai rata-rata siswa kelas X Semester 1 SMAN 8 Padang  tahun ajaran 2014/2015  

yang masih di bawah KKM yaitu 80. Nilai rata-rata Ujian Akhir Semester siswa 

Kelas X pada kompetensi ranah kognitif dan psikomotor terlihat pada Tabel 1.  

Tabel 1. Nilai Rata-rata Fisika Siswa pada Kompetensi Ranah Kognitif dan 

Psikomotor  Kelas X Semester 1 Tahun ajaran 2014/2015 SMAN 8 Padang  

Kelas 

Kompetensi Ranah Kognitif 
Kompetensi Ranah 

Psikomotor 

Rata-Rata 
Lulus/ Jumlah 

Siswa 
Rata-Rata 

Lulus/ 

JumlahSiswa 

X Mia 1 

X Mia 2 

X Mia 3 

X Mia 4 

65 

58 

64 

62 

2/32 

1/32 

0/31 

0/31 

76 

76 

66 

72 

6/32 

16/32 

5/31 

9/31 

Sumber: Guru fisika SMAN 8 Padang   

      Tabel 1 memperlihatkan bahwa pencapaian kompetensi fisika siswa pada 

ranah kognitif dan psikomotor kelas X SMAN 8 Padang masih rendah. 

Rendahnya kompetensi siswa diperkirakan proses pembelajaran fisika di sekolah 

masih kurang memperhatikan keterlibatan dan perkembangan karakter siswa.  

Guru masih berfungsi sebagai sumber informasi bagi siswa. Metode pembelajaran 

yang digunakan oleh guru berupa metode ceramah dan bahan ajar yang digunakan 

pun bukan bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Bahan ajar yang 
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digunakan oleh guru adalah bahan ajar yang sudah ada. Bahan ajar tersebut hanya 

memuat materi fisika secara pengetahuan saja tanpa menuntut adanya 

perkembangan keterampilan dan karakter siswa. Bahan ajar ini kurang membantu 

pembentukan kompetensi siswa secara utuh. Untuk mengatasi hal ini, maka perlu 

penggunaan bahan ajar bermuatan nilai karakter. Bahan ajar yang sesuai dengan 

kebutuhan siswa adalah bahan ajar cetak berbentuk modul. Modul yang digunakan 

terintegrasi nilai-nilai karakter dalam materi pembelajaran. Penggunaan modul 

akan menuntut siswa terlibat secara aktif dalam memahami materi pelajaran dan 

memahami arti penting karakter yang baik bagi dirinya sendiri. Modul bermuatan 

nilai karakter tidak hanya memuat nilai karakter secara teoritis, tapi juga melatih 

siswa untuk langsung membangun karakter baik pada dirinya melalui materi-

materi yang harus dipahaminya. Dengan demikian, modul ini nantinya akan 

mengarahkan siswa pada pembelajaran yang berkarakter dalam memahami materi 

pembelajaran.   

      Penggunaan modul bermuatan nilai karakter ini dapat diterapkan melalui 

pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang 

dilakukan dengan cara siswa bekerja sama dalam kelompok kecil untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. Setiap anggota kelompok bertanggung jawab atas 

keberhasilan belajar semua anggota kelompok. Pembelajaran kooperatif akan 

melatih siswa untuk terlibat aktif dalam membangun pengetahuan mereka sendiri 

dengan cara bekerjasama dengan semua anggota kelompok. Hal ini 

memperlihatkan bahwa pembelajaran kooperatif  akan mengajarkan nilai-nilai 

kerjasama, dapat memperbaiki pencapaian akademik, dan mengurangi efek 
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negatif dari persaingan. Jadi, proses belajar kooperatif mengajarkan nilai karakter, 

keterampilan dan akademis secara bersamaan.  

      Desain pembelajaran yang menggunakan modul bermuatan nilai karakter pada 

pembelajaran kooperatif ini akan meningkatkan aktivitas siswa dalam 

pembelajaran sehingga dapat membangkitkan motivasi siswa untuk belajar fisika. 

Hasil akhir dari proses pembelajaran yang diharapkan adalah terbentuknya 

kompetensi siswa secara utuh.  Pembelajaran yang dibantu bahan ajar berbentuk 

modul bermuatan nilai karakter ini juga diharapkan mampu memberikan hasil 

pendidikan yang diharapkan oleh pemerintah.  

      Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Penggunaan Modul Bermuatan 

Nilai Karakter dalam Pembelajaran Kooperatif Terhadap Kompetensi Fisika 

Siswa Kelas XI Di SMAN 8 Padang. Dengan penelitian ini diharapkan siswa dapat 

menumbuhkan karakter kuat yang ada dalam diri siswa yang nantinya juga akan 

berdampak pada pencapaian kompetensi siswa dalam pembelajaran fisika.    

B. Pembatasan Masalah 

      Untuk lebih memfokuskan permasalahan dalam penelitian ini perlu dilakukan 

pembatasan masalah. Sebagai pembatasan masalah dari penelitian, yaitu: 

1. Materi penelitian ini adalah materi kelas XI semester satu pada pokok bahasan 

kinematika gerak dengan menggunakan vektor dan hukum gravitasi Newton.  

2. Modul bermuatan nilai karakter yang digunakan adalah modul yang telah 

dikembangkan oleh peneliti sebelumnya sehingga telah valid dan praktis. 

Modul bermuatan nilai karakter ini dikembangkan oleh Tiwi Ferdori/ 96919. 
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3. Nilai-nilai karakter yang akan dikembangkan dalam proses pembelajaran, 

yaitu: religius, kerjasama, kerja keras, rasa ingin tahu dan disiplin.  

4. Kompetensi ranah psikomotor pada penelitian ini dibatasi pada penilaian tes 

unjuk kerja. 

C. Perumusan Masalah 

      Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, sebagai perumusan 

masalah dalam penelitian yaitu: Apakah terdapat pengaruh yang berarti 

penggunaan modul bermuatan nilai karakter dalam pembelajaran kooperatif 

terhadap kompetensi siswa kelas XI di SMAN 8 Padang? 

D. Tujuan Penelitian 

      Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan modul 

bermuatan nilai karakter dalam pembelajaran kooperatif untuk meningkatkan 

kompetensi fisika siswa kelas XI SMAN 8 Padang. 

E. Manfaat Penelitian 

      Manfaat dari hasil penelitian ini adalah: 

1. Untuk meningkatkan kompetensi siswa khususnya pada mata pelajaran fisika. 

2. Sebagai bekal pengalaman dan bekal ilmu pengetahuan bagi penulis dalam 

mengajar fisika dimasa yang akan datang. 

3. Sebagai syarat menyelesaikan studi di jurusan Fisika FMIPA Universitas 

Negeri Padang.  


